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ABSTRAK 

 
Dalam masa pandemi Covid-19 saat ini, berbagai kegiatan dilakukan 
secara online. Demikian juga kegiatan kerja sama tim seperti rapat, 
koordinasi kerja dilakukan secara virtual, yang melahirkan konsep tim 
virtual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor 
kepercayaan, komitmen, komunikasi, dan kohesivitas terhadap kinerja tim 
virtual. Jenis penelitian ini adalah eksplanatori. Responden penelitian ini 
adalah dosen yang bekerja di salah satu universitas di Semarang. Dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh 50 orang dosen yang 
menjadi responden penelitian ini, Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner online dalam bentuk Google form yang penyebarannya melalui 
email responden. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. 
Kesimpulan penelitian ini berdasarkan hasil uji parsial bahwa 
kepercayaan, komitmen, komunikasi dan kohesivitas berpengaruh positif 
terhadap kinerja tim virtual dan secara simultan pengujian berpengaruh 
positif pada kinerja tim virtual. 
Kata Kunci: Kepercayaan, Komitmen, Komunikasi, Kohesivitas, Tim 
Vitual.  
 

ABSTRACT 
 

During the current Covid-19 pandemic, various activities are carried out 
online. Likewise, team collaboration activities such as meetings, work 
coordination are carried out virtually, which gave birth to the concept of a 
virtual team. This study aims to determine the effect of trust, commitment, 
communication, and cohesiveness factors on virtual team performance. 
This type of research is explanatory. The respondents of this research are 
lecturers who work at a university in Semarang. By using purposive 
sampling technique, obtained 50 lecturers who became respondents in this 
study. Data collection techniques used online questionnaires in the form of 
Google forms which were distributed via email respondents. Data analysis 
used multiple linear regression. The conclusion of this study is based on 
the results of the partial test that trust, commitment, communication and 
cohesiveness have a positive effect on the performance of the virtual team 
and simultaneously testing has a positive effect on the performance of the 
virtual team. 
Keywords: Trust, Commitment, Communication, Cohesiveness, Virtual 
Team. 
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PENDAHULUAN 
 

Revolusi industri 4.0 terjadi secara global dengan dimulainya pergeseran 
bisnis menjadi lebih sederhana yang terhubung secara digital dan otomatisasi 
dengan tujuan untuk mencapai kinerja yang efisien dan efektif (Sundari, 2019). 
Teknologi mengubah cara kerja konvensional menjadi online atau daring atau 
virtual sehingga kerja sama terjalin antar individu dengan terbentuknya tim 
virtual (Puspitasari & Hendriani, 2019). Gambaran dari tim virtual yang 
dimaksud yaitu para anggota dari suatu tim dipisahkan oleh waktu dan ruang 
(kompasiana.com).  Achmad (2020) dalam media SWAOnline mengemukakan 
bahwa tim virtual menjadi budaya baru pagi para pekerja yang biasanya 
menjalin komunikasi secara konvensional.  

Untuk mencapai keberhasilan tim virtual maka perlu memperhatikan 
komunikasi antar tim, kepercayaan, kesadaran anggota dan motivasi dari dalam 
diri anggota tim. Penelitian Mulyani (2016) menunjukkan untuk mencapai 
efektivitas tim virtual ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan yaitu 
kepercayaan, komunikasi, kohesivitas, leadership dan sebagainya. Hal tersebut 
didukung penelitian Tan (2019) yang menemukan ada enam faktor yang 
mempengaruhi kinerja tim virtual di Malaysia yaitu communication, cohesion, 
trust, relationship building, coordination dan reward. 

Menurut Praningrum & Febrianto (2019), kepercayaan merupakan kunci 
bagi kinerja karyawan karena kepercayaan memungkinkan kerja sama yang 
bersifat sukarela. Sulistiani et al., (2015) menyatakan bahwa kepercayaan 
muncul karena ada proses saling mempercayai satu sama lain dengan niat baik 
dan perilaku yang positif dengan waktu yang cukup lama. Peneliti Chan, 
(2014) juga menyatakan bahwa untuk dapat bekerja sama satu sama lain perlu 
bantuan dengan kondisi lingkungan yang saling percaya. Membangun 
kepercayaan dalam hubungan jangka panjang adalah suatu faktor yang penting 
untuk menciptakan loyalitas (Mukhsin, 2017). Kepercayaan ada ketika sebuah 
kelompok percaya pada sifat terpercaya yang dipegang oleh individu bahwa 
ucapan seseorang dapat diandalkan (Masni et al., 2018) dan penelitiannya 
menemukan kepercayaan berpengaruh pada kinerja. Hardiani, (2018) 
mengemukakan kepercayaan mendorong kerja sama di organisasi dan 
meningkatkan perilaku saling membantu dan berkoordinasi. Selain itu 
Puspitasari & Hendriani, (2019) berpendapat bahwa kepercayaan dalam tim 
virtual dapat membuat anggota tim untuk bekerja sama di berbagai wilayah 
yang berbeda. 

Nadapdap (2017) menyatakan perlunya sebuah komitmen untuk 
mencapai tujuan organisasi. Hidalgo-fern et al., (2019) mendefinisikan bahwa 
individu di dalam organisasi bersedia untuk menyerahkan segalanya dengan 
berkontribusi bagi kesuksesan organisasi, dimana sikap ini menciptakan 
perasaan memiliki dan sangat mempengaruhi keinginan individu untuk terus 
bekerja. Individu cenderung untuk bertahan dalam organisasi karena adanya 
persepsi bahwa dirinya mengalami kerugian bila meninggalkan organisasi 
tersebut serta kesetiaan dan keinginan untuk tetap menjadi bagian dari 
organisasi (Pristiwati, 2018). Selain itu, komitmen juga dapat diartikan sebagai 
dimensi perilaku yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi 
kekuatan anggota dalam bertahan dan melaksanakan tugas serta kewajibannya 
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pada organisasi (Muis et al., 2018). Nathania, (2018) mengungkapkan 
peningkatan kinerja individu dan berkembangnya sebuah tim dipengaruhi 
adanya komitmen anggota tim. Hal ini senada dengan Sundari (2019) yang 
menemukan adanya komitmen dalam organisasi dapat meningkatkan kinerja 
tim yang berkualitas. Keinginan seseorang untuk mau bekerja keras pada tugas 
dan tanggungjawabnya akan menciptakan kinerja yang baik (Putra & Ardana, 
2016). Peneliti yang dilakukan Munizu (2017) dengan hasil temuan dimana 
dengan adanya komitmen yang kuat dapat mendorong untuk menghasilkan 
kinerja tim yang baik. 

Salah satu prinsip dalam organisasi adalah kerja sama dan kerja sama 
dapat dilaksanakan dengan baik apabila terjadi komunikasi antara seluruh 
pekerja yang melaksanakan organisasi (Lakoy, 2015). Alhadar, (2020) 
mendefinisikan komunikasi dapat dilakukan secara lisan atau tulisan dalam 
bentuk visual atau audio karena komunikasi adalah suatu proses 
menyampaikan informasi dari satu pihak ke pihak yang lain dengan berupa 
gagasan pikiran atau ide untuk menjalankan tujuan yang ingin dicapai. 
Fransiska & Tupti (2020) mendefinisikan komunikasi merupakan proses 
penyampaian ide-ide dan informasi berupa perintah, arahan, dan petunjuk dari 
individu kepada individu lain untuk melaksanakan tugas masing-masing 
anggota dengan baik.  

Adanya komunikasi mempermudah apa yang harus dilakukan individu, 
sejauh mana individu melakukan melakukan tugas dan memperbaiki hasil yang 
diperoleh bila di bawah standar yang sudah ditetapkan. Maka makna dari pesan 
tersebut dapat diterima, diartikan dan terjadi pertukaran pesan serta hasil dari 
proses penyampaian pesan yang dilakukan (Ardiansyah, 2016). Pakpahan et 
al., (2016) berpendapat bahwa komunikasi yang baik akan menghasilkan 
kinerja yang baik. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Panjaitan (2017) yang 
menemukan dengan komunikasi yang baik, penerapan fungsi manajemen di 
dalam organisasi dapat tercapai dan hasil penelitiannya menemukan bahwa  
komunikasi  memiliki pengaruh pada kinerja tim. 

Di dalam kelompok, kohesivitas sangat penting karena dengan adanya 
kohesivitas menjadi alat pemersatu hubungan anggota agar terbentuk kelompok 
yang sukses (Hamdan, 2018). Cindoswari & Junep (2017) mendefinisikan 
kohesivitas sebagai kekuatan saling tarik menarik antar anggota kelompok 
sehingga mendorong anggota kelompok untuk tidak meninggalkan kelompok 
dan mau tinggal di dalam kelompok dengan kesediaan hati anggota. Di sisi lain 
kohesivitas juga dapat diartikan sebagai ketertarikan seseorang pada kelompok 
berdasarkan kejelasan tujuan kelompok, kejelasan keberhasilan pencapaian 
tujuan dan kerja sama antar anggota kelompok serta memandang kelompoknya 
lebih menguntungkan dibandingkan kelompok lain (Hamdan, 2018). Untuk 
mencapai tujuan organisasi dengan baik maka perlu adanya kerja sama dan 
tindakan yang saling mendukung satu dengan yang lainnya (Fitri Fajriyanti, 
2019). Bagian dari kohesivitas kelompok kerja dalam melaksanakan tugas, 
berupa perasaan kebersamaan sehingga keinginan untuk bekerja meningkat 
dalam mencapai tujuan kelompok (Putrianti, 2012). Hal tersebut juga didukung 
penelitian Hidayat et al., (2019), yang mengemukakan bahwa kohesivitas yaitu 
timbulnya kedekatan antar anggota tim dan tindakan saling mendukung dalam 
organisasi yang akan mempengaruhi kinerja yang dihasilkan. 
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Pada situasi Covid-19 ini seluruh sektor kegiatan bisnis dan non bisnis 
dituntut untuk menggunakan teknologi informasi sebagai alat terhubungnya 
satu sama lain. Hal ini dirasakan oleh dunia pendidikan tinggi, yang mana 
sistem pembelajaran dan berbagai kegiatan di kampus diselenggarakan secara 
daring. Bagi kampus, bukan hal yang mudah untuk beradaptasi dalam 
mempertahankan kinerja dosen. Perubahan pola kerja menggunakan teknologi 
menuntut dosen untuk mampu menguasai teknologi. Tuntutan tersebut 
bertujuan untuk menjalankan proses kerja secara virtual yang merupakan 
situasi yang membuat dosen masuk pada situasi kerja yang mempengaruhi 
kinerjanya. Tetapi dengan kondisi saat ini, dengan melaksanakan berbagai 
kegiatan secara daring, para dosen harus tetap mencapai tujuan tim tanpa 
melihat jarak dan waktu. Pada penelitian Tan (2019) menemukan bahwa faktor 
kepercayaan, komunikasi dan kohesivitas yang mempengaruhi kinerja tim 
virtual di Malaysia. Penelitian ini dilakukan terhadap para dosen yang bekerja 
di salah satu perguruan tinggi di Semarang, Jawa Tengah. Untuk memudahkan 
proses kerja yang dilakukan secara tim, para dosen melakukan kegiatan kerja 
secara virtual seperti mengajar, rapat, seminar dan sebagainya dengan bantuan 
teknologi seperti Zoom, Google Meet, WhatsApp dan sebagainya.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah: pertama, 
penelitian ini membuat model yang integratif dari berbagai variabel anteseden 
kinerja tim virtual, yang sebelumnya diteliti secara sporadis. Kedua, penelitian 
ini dilakukan pada sektor pendidikan yaitu dosen-dosen sebuah perguruan 
tinggi, sedangkan penelitian terdahulu lebih banyak meneliti pada sektor 
industri atau perusahaan. Rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini 
adalah: 1) apakah kepercayaan berpengaruh positif terhadap kinerja tim 
virtual? 2) apakah komunikasi berpengaruh pada kinerja tim virtual? 3) apakah 
komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja tim virtual? 4) apakah 
kohesivitas berpengaruh terhadap kinerja tim virtual?. Sehingga tujuan dari 
penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah: 1) untuk menguji pengaruh 
kepercayaan terhadap kinerja tim virtual. 2) untuk menguji pengaruh komitmen 
terhadap kinerja tim virtual. 3) untuk menguji pengaruh komunikasi terhadap 
kinerja tim virtual. 4) untuk menguji pengaruh kohesivitas terhadap kinerja tim 
virtual. Secara teori, penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 
sumbangan literatur dan manfaat yang praktis dalam menciptakan tim virtual 
pada suatu sektor pendidikan agar dapat meningkatkan kepercayaan, 
komitmen, komunikasi dan kohesivitas sehingga kinerja tim semakin 
meningkat dan tujuan dari tim virtual bisa tercapai dengan baik. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka jenis penelitian 

ini adalah merupakan jenis penelitian kuantitatif. Peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan data primer. Data primer adalah pengambilan data dengan 
menyebarkan kuesioner secara online, kuesioner dapat diakses dan diisi 
melalui link yang telah dikirimkan kepada responden. Penelitian ini 
menggunakan empat variabel bebas yaitu kepercayaan (X1), komitmen (X2), 
komunikasi (X3) dan kohesivitas (X4) serta satu variabel terikat yaitu kinerja 
tim virtual (Y). Model penelitian diilustrasikan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Model Penelitian 
 
Objek penelitian ini adalah tenaga kerja pendidikan yang bekerja dari 

rumah (Work from Home) pada saat pandemi Covid-19 dan terlibat aktif dalam 
virtual tim. Populasi dalam penelitian ini adalah 238 dosen aktif yang bekerja 
di salah satu universitas di Semarang. Penelitian ini semula menargetkan 100 
responden, akan tetapi karena situasi pandemi jumlah responden yang bersedia 
berpartipasi setelah penelitian di jalankan 3 bulan hanya berjumlah 50 orang, 
sehingga 50 dosen menjadi responden dalam penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan metode non probability sampling yaitu voluntary response 
sampling dimana sampel merupakan indvidu yang sukarela mau menjadi 
bagian dalam penelitian ini. Responden berasal dari berbagai jurusan seperti 
Fakultas Psikologi, Fakultas Arsitektur dan Desain, Fakultas Hukum dan 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Komputer, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas 
Ilmu dan Teknik Lingkungan, dan Fakultas Kedokteran. 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden diketahui terdapat 22 
responden atau 44% berjenis kelamin laki-laki dan 28 responden  atau 56% 
berjenis kelamin perempuan. Keragaman responden berdasarkan umur yaitu 12 
responden yang berusia antara 22-30 tahun  (24%), 14 responden yang berusia 
antara 31-39 tahun (28%), 10 responden yang berusia antara 40-49 tahun 
(20%), dan 14 responden yang berusia  di atas  50 tahun (28%). 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan 
melalui Google Forms untuk memuat beberapa poin seperti identitas peserta 
dan beberapa pernyataan lain yang memiliki keterkaitan dengan variabel-
variabel dalam penelitian. Skala yang digunakan untuk pengumpulan data dari 
tiap variabel menggunakan skala likert, dengan skala 1-5, mulai dari sangat 
tidak setuju (1) sampai sangat setuju (5). Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis statistik regresi berganda untuk menguji hipotesis. Sebelum menguji 
hipotesis, dilakukan uji keabsahan data melalui uji validitas dan uji reliabilitas 
sebagai pengujian kualitas data, serta uji asumsi klasik dengan asumsi model 
meliputi uji normalitas, uji multikolenearitas dan uji heteroskedastisitas, 
diperlukan sebelum melakukan uji hipotesis. Dari pengujian asumsi klasik 

Kepercayaan 
X1 

Komitmen 
X2 

Kohesivitas 
X3 

Komunikasi 
X4 

Kinerja Tim 
Y 
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tidak ditemukan adanya multikolinearitas maupun heteroskedastisitas. Residual 
pada persamaan regresi berdistibusi normal yang artinya asumsi dasar 
kenormalan telah terpenuhi serta semua item pertanyaan valid dengan nilai r > 
0,30 dan setiap variabel memiliki nilai cronbach alpha > 0,70. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
data yang telah terkumpul. Seluruh variabel diukur dengan skala likert melalui 
pernyataan positif yang diajukan dalam kuesioner. Setelah data diperoleh, 
dilakukan perhitungan statistik untuk melihat nilai setiap item pertanyaan. 
Rentang skala likert diperoleh dengan rumus nilai maksimum dikurangi nilai 
minimum dan dibagi dengan nilai maksimum, sehingga diperoleh nilai interval 
0,8. 

 
Tabel 1. Rentang Kategori 

Skala Kategori 
4.21 – 5.00 
3.41 – 4.20 
2.61 – 3.40 
1.81 – 2.60 
1.00 – 1.80 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Sangat Rendah
 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Kepercayaan 
No Indikator Rata-Rata
1 
2 
3 
4 
5 
 
6 

Saya yakin untuk berbagi informasi penting pada anggota 
Saya terbuka dengan anggota dalam menyampaikan sesuatu 
Saya yakin dapat bekerja sama dengan anggota 
Saya yakin untuk tidak mengambil keuntungan dari anggota lain 
Saya yakin dapat menyelesaikan pekerjaan dalam tim ini dengan 
tepat 
Saya memiliki keyakinan untuk menepati janji terkait tugas saya  

Rata-rata

4.54 
4.38 
4.46 
4.54 
4.38 

 
3.54 
4.47 

 
Berdasarkan hasil output uji deskriptif pada tabel 1 dan 2, nilai rata-rata 

variabel kepercayaan adalah 4.47 yang berada pada interval 4.21-5.00 dan 
tergolong sangat tinggi. Pada variabel kepercayaan, indikator pertama dan 
keempat memiliki skor rata-rata tertinggi yang sama yaitu 4.54, hal ini 
menunjukkan bahwa dosen memiliki keyakinan untuk berbagi informasi 
penting pada anggota lain dan memiliki keyakinan tidak mengambil 
keuntungan dari anggota lain. Skor terendah adalah 3.54, untuk pernyataan 
“Saya memiliki keyakinan untuk menepati janji terkait tugas saya dalam tim”. 

Berdasarkan hasil output uji deskriptif di tabel 3, nilai rata-rata variabel 
komitmen adalah 4.48 berada pada interval 4.21-5.00 dan tergolong sangat 
tinggi. Pada variabel komitmen, indikator pertama memiliki skor rata-rata 
tertinggi yaitu 4.64, hal ini menunjukkan bahwa dosen ingin mencapai tujuan 
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tim. Skor terendah adalah 4.28, untuk pernyataan “Saya memiliki keinginan 
untuk bertahan bersama tim”. 

 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Komitmen 

 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Komunikasi 

 
Berdasarkan hasil output uji deskriptif di tabel 4, nilai rata-rata variabel 

komunikasi adalah 4.43 berada pada interval 4.21-5.00 dan tergolong sangat 
tinggi. Pada variabel komunikasi, indikator keempat memiliki skor rata-rata 
tertinggi yaitu 4.48, hal ini menunjukkan bahwa dosen menerima tugas yang 
diberikan oleh timnya sesuai dengan kemampuan individu. Skor terendah 
adalah 4.38, dinyatakan dalam pernyataan “Saya selalu bertegur sapa secara 
virtual dengan baik kepada pimpinan maupun sesama anggota tim” 

 
Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Kohesivitas 

 

No Indikator Rata-Rata
1 
2 
3 
4 
5 
6 

Saya ingin mencapai tujuan tim 
Saya selalu ikut terlibat dalam pemecahan masalah di dalam tim 
Saya tertarik dengan tugas-tugas yang dikerjakan tim 
Saya memiliki keinginan untuk bertahan bersama tim 
Saya merasa punya kewajiban untuk tetap terlibat dalam tim 
Saya bangga bekerja dengan tim  

Rata-rata

4.64 
4.56 
4.38 
4.28 
4.46 
4.54 
4.48

No Indikator Rata-Rata
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 

Saya selalu berdiskusi dengan pimpinan untuk menyelesaikan 
masalah yang terjadi dalam tim 
Saya selalu berkoordinasi yang baik dengan sesama anggota tim 
dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam tim 
Saya selalu bertegur sapa secara virtual dengan baik kepada 
pimpinan maupun sesama anggota tim 
Saya menerima tugas yang diberikan tim sesuai dengan 
kemampuan saya 
Saya nyaman berinteraksi dengan sesama anggota tim 

Rata-Rata 

4.38 
 

4.44 
 

4.38 
 

4.48 
4.46 
4.43 

No Indikator Rata-Rata 
1 
2 
 
3 
4 
 
5 
6 

Saya tertarik untuk terlibat dengan tim secara utuh 
Saya memiliki keinginan untuk kumpul bersama tim secara 
konvensional 
Saya senang bekerja sama dengan anggota tim 
Tim berusaha menyelesaikan masalah secara bersama-sama di 
dalam tim 
Para anggota tim selalu menjaga supaya tidak terjadi perpecahan 
Anggota tim mempunyai rasa memiliki terhadap tim 

Rata-rata 

4.40 
4.46 

 
4.44 
4.38 

 
4.44 
4.36 
4.41 
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Berdasarkan hasil output uji deskriptif di tabel 5, nilai rata-rata variabel 
kohesivitas adalah 4.41 berada pada interval 4.21-5.00 dan tergolong sangat 
tinggi. Pada variabel kohesivitas, indikator kedua memiliki skor rata-rata 
tertinggi yaitu 4.46, hal ini menunjukkan bahwa dosen memiliki keinginan 
untuk kumpul bersama tim secara konvensional. Skor terendah adalah 4.36, 
dinyatakan dalam pernyataan “Anggota tim mempunyai rasa memiliki terhadap 
tim”. 

 
Tabel 6. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Tim 
 

 
Berdasarkan hasil output uji deskriptif di tabel 6, nilai rata-rata variabel 

kinerja tim adalah 4.52 berada pada interval 4.21-5.00 dan tergolong sangat 
tinggi. Pada variabel kinerja tim, indikator pertama memiliki skor rata-rata 
tertinggi yaitu 4.62, hal ini menunjukkan bahwa tim dosen memenuhi tujuan 
mereka. Skor terendah adalah 4.46, dinyatakan dalam pernyataan “Anggota tim 
memiliki semangat yang tinggi dalam mencapai tujuan mereka”. 

 
Uji Hipotesis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian sudah di uji 
dengan uji asumsi klasik. Hasil uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
uji normalitas kolmogorov smirnov test, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
sebesar 0.200 yang artinya nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05 
atau probabilitas pada X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y 0.200 > 0,05. Maka data 
dapat dinyatakan berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi uji 
normalitas. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel memiliki nilai VIF 3.183, 3.748, 3.620, dan 5.008 < 10 dan memiliki 
nilai tolerance (TOL) 0.314, 0.267, 0.276, dan 0.200 > 0.1 atau tidak kurang 
dari 0.1 yang berarti variabel independen tidak mengalami masalah 
multikolinearitas dalam penelitian dan data dinyatakan lulus uji. Uji 
heteroskedastisitas merupakan syarat lain yang harus dilakukan dengan 
menggunakan uji Glejser dimana hasil nilai signifikansinya adalah 0.507, 
0.954, 0.261, dan 0.114 > 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak mengalami 
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Hasil koefisien determinasi di tabel 6 menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi adjusted r-square sebesar 0.887 dalam arti bahwa proporsi 
pengaruh variabel indepen kepercayaan, komitmen, komunikasi dan 
kohesivitas terhadap kinerja tim virtual sebesar 88.7 persentase sedangkan 

No Indikator Rata-Rata
1 
2 
3 
 
4 
5 
6 

Tim saya memenuhi tujuan kami 
Tim saya bekerja secara efisien 
Tim saya biasanya menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal yang 
sudah ditentukan 
Tim saya menetapkan strategi untuk mencapai tujuan kami 
Di dalam tim, ada kekompakan antar anggota 
Anggota tim memiliki semangat yang tinggi dalam mencapai 
tujuan 

Rata-rata 

4.62 
4.56 
4.48 

 
4.52 
4.50 
4.46 

 
4.52 
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sisanya sebesar 11.3 persen (100-88.7) dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti pada penelitian. 

 
Tabel 6. Koefisien Determinasi 

 
Model R 

R 
Square

Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,947a 0,896 0,887 0,98284 
 

Berdasarkan hasil output diatas hasil uji t parsial dapat dilihat pada tabel 
7, Hipotesis 1 = Kepercayaan anggota tim berpengaruh terhadap kinerja tim 
virtual. Hasil penelitian menunjukkan nilai sig. variabel kepercayaan sebesar 
0,013 < 0,05 dan t hitung > t tabel sebesar 2,585 > 2,012, hal ini menunjukkan 
bahwa kepercayaan memiliki pengaruh terhadap kinerja tim virtual. Hipotesis 2 
= Komitmen berpengaruh terhadap kinerja tim virtual. Nilai sig. variabel 
komitmen sebesar 0,016 < 0,05 dan t hitung > t tabel sebesar 2,492 > 2,012, hal 
ini menunjukkan bahwa komitmen memiliki pengaruh terhadap kinerja tim 
virtual. Hipotesis 3 = Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja tim virtual.  

 
Tabel 7. Uji T Parsial  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 2,757 1,324  2,083 0,043 
Kepercayaan 0,188 0,073 0,222 2,585 0,013 
Komitmen 0,206 0,082 0,232 2,492 0,016 
Komunikasi 0,289 0,108 0,244 2,670 0,011 
Kohesivitas 0,280 0,090 0,334 3,102 0,003 

 
Nilai sig. variabel komunikasi sebesar 0,011 < 0,05 dan t hitung > t tabel 

sebesar 2,670 > 2,012, hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam tim 
memiliki pengaruh terhadap kinerja tim virtual. Hipotesis 4 = Kohesivitas tim 
terhadap kinerja tim virtual. Nilai sig. variabel kohesivitas sebesar 0,003 < 0,05 
dan t hitung > t tabel sebesar 3,102 > 2,012, hal ini menunjukkan bahwa 
kohesivitas dalam tim memiliki pengaruh terhadap kinerja  tim virtual.  

 
Tabel 8. Uji F Simultan 

 
Berdasarkan ouput tabel 8, hasil uji f menunjukkan bahwa nilai sig. F 

(Statistic) sebesar 0.000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 dan f hitung > 
f tabel sebesar 96.936 > 2.57. Artinya variabel kepercayaan, komitmen, 
komunikasi, kohesivitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja tim virtual. 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 374,551 4 93,638 96,936 0,000b 
Residual 43,469 45 0,966   

Total 418,020 49  
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Pengaruh Kepercayaan terhadap Kinerja Tim Virtual  

Hipotesis pertama menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja tim virtual terdukung dalam penelitian ini. Hasil 
temuan ini senada dan mendukung temuan penelitian oleh Munizu (2017), 
yang juga menemukan  adanya pengaruh kepercayaan terhadap kinerja tim. 
Adanya unsur kepercayaan di dalam tim virtual dapat membuat semua anggota 
tim bekerja sama dengan baik walaupun tersebar di berbagai wilayah yang 
berbeda. Kepercayaan dapat menciptakan kerja sama pada suatu kondisi 
dimana seluruh anggota di dalam tim mampu untuk bergerak untuk 
menghasilkan kinerja yang positif bagi tim. Saat kondisi saling percaya satu 
sama lain maka anggota tim bersedia berbagi pengetahuan yang dimiliki. 
Menurut  Raharso (2011), jika ada kepercayaan terhadap satu sama lain 
didalam tim,  maka akan mudah membina kerja sama antar anggota tim kerja. 
Dari data statistic diskriptif variable kepercayaan ditemukan reponden 
mengaku dapat bekerja sama dengan baik dari berbaginya informasi penting 
satu sama lain, ada saling keterbukaan antar rekan kerja sehingga anggota tim 
dapat menyelesaikan pekerjaan di dalam tim dengan tepat.  

 
Pengaruh Komitmen terhadap Kinerja Tim Virtual  

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa komitmen berpengaruh positif 
terhadap kinerja tim virtual juga terbukti dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati et 
al., (2019), yang menemukan bahwa komitmen memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja tim. Penelitian Puspitasari & Hendriani, (2019) 
mengemukakan bahwa komitmen sangat berperan penting dan berpengaruh 
pada keberhasilan kinerja tim, dengan adanya komitmen yang kuat, maka 
anggota tim  dapat mencapai tujuan tim. Hal ini menunjukkan bahwa 
komitmen dilihat dari kesediaan individu bertahan dalam tim untuk mencapai 
tujuan tim dengan keterlibatan anggota untuk memecahkan masalah dan 
memiliki rasa bangga terhadap tim serta memiliki rasa kewajiban untuk terlibat 
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang positif. Selain itu, penelitian ini 
menemukan dari data statistic diskriptif bahwa responden memiliki komitmen 
yang tinggi dalam mengerjakan pekerjaannya. Kinerja yang positif pada tim 
virtual dalam penelitian ini berasal dari komitmen yang tinggi untuk mencapai 
tujuan tim.  

 
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Tim Vrtual 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa komunikasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja tim virtual. Hasil uji statistic menunjukkan 
bahwa komunikasi dalam tim memiliki pengaruh terhadap kinerja tim virtual. 
Hasil penelitian ini didukung penelitian yang sebelumnya oleh Panjaitan 
(2017) yang menemukan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kinerja. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Mafra (2017) yang 
menemukan bahwa komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja tim. Hasil 
yang diperoleh dalam penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya bahwa 
dengan adanya komunikasi dapat meningkatkan kinerja responden peneliti. Hal 
ini menunjukkan dalam proses bekerja, komunikasi sangat diperlukan di dalam 
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tim bahkan mendorong antar sesama anggota dengan anggota, anggota dengan 
pemimpin untuk saling terbuka satu sama lain mengenai pekerjaan yang 
diperoleh. Komunikasi di dalam tim virtual merupakan proses kerja yang  tidak 
mudah  dijalankan karena dilakukan secara daring. Namun kegiatan koordinasi 
tim secara virtual tidak menjadi masalah jika ada komunikasi yang baik  satu 
sama lain.  

 
Pengaruh Kohesivitas terhadap Kinerja Tim Virtual  

Hipotesis keempat menyatakan bahwa kohesivitas berpengaruh positif 
terhadap kinerja tim virtual terbukti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya oleh Malik (2017) yang menemukan bahwa 
kohesivitas berpengaruh pada kinerja tim kerja. Hasil penelitian tersebut juga 
senada dengan temuan Larasati et al., (2018) bahwa kohesivitas tenaga 
pendidikan memiliki pengaruh positif pada kinerja tim. Hasil data statistic 
diskriptif juga mendukung bahwa kohesivitas yang tinggi dalam tim dapat 
membantu penyelesaian pekerjaan sesuai dengan tujuan tim. Kohesivitas 
berarti memiliki hubungan dan ikatan yang kuat antar sesama tenaga 
pendidikan untuk mencapai hasil yang optimal. Kohesivitas dalam tim 
terbentuk melalui hubungan relasi yang terjalin antar sesama rekan kerja, 
dengan memiliki perasaan yang sama untuk menyatu dan memiliki tujuan yang 
sama juga untuk mencapai tujuan tim. Selain itu, bagian dari kohesivitas tim 
kerja dalam melaksanakan tugas, berupa perasaan kebersamaan sehingga 
keinginan untuk bekerja meningkat dalam mencapai tujuan tim. 

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian ini ditemukan bahwa 

faktor kepercayaan, komitmen, komunikasi dan kohesivitas berpengaruh positif  
terhadap kinerja tim virtual dosen di salah satu universitas di Semarang. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa ke empat hipotesis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini terdukung semua. Unsur unsur pembentuk 
tim kerja yang umum seperti komunikasi yang baik, adanya kohesivitas, 
kepercayaan dan komitmen terbukti juga berlaku pada tim virtual yang 
sebagian besar aktivitas tim dilakukan secara daring. 

Penelitian ini tidak dipungkiri juga memiliki beberapa keterbatasan. 
Proses pengurusan izin penelitian yang panjang menjadikan pelaksanaan 
penelitian ini mundur 1 tahun dari rencana waktu semula. Situasi pandemi juga 
tidak memungkinkan peneliti untuk melakukan kunjungan ke universitas yang 
diteliti untuk mendapatkan data yang lebih dalam dan detail. Selain itu, jumlah 
responden yang bersedia ikut berpartisipasi setelah penelitian dijalankan 3 
bulan, hanya berjumlah 50 orang, separuh dari target semula yaitu 100 
responden. Keterbatasan ini diharapkan perlu dijadikan perhatian pada saat 
menarik kesimpulan dari temuan penelitian ini. 

Untuk penelitian ke depan dengan topik yang hampir sama, diharapkan 
dapat menambah variabel moderasi atau intervening seperti dukungan 
organisasi, kepemimpinan, reward system dan sebagainya yang mungkin 
berpengaruh juga terhadap kinerja tim virtual. Selain itu, penelitian ke depan 
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dapat menambah jumlah sampel yang lebih banyak, juga dikembangkan pada 
sektor yang berbeda untuk menghasilkan model penelitian yang lebih bagus.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan studi terkait tim virtual, baik dalam memberikan wawasan dan 
referensi dan berguna bagi pembaca untuk menggunakan metode virtual dalam 
tim serta sumber pembelajaran untuk penelitian lebih lanjut tentang implikasi 
tim virtual di institusi pendidikan. Serta penelitian ini menjadi bahan evaluasi 
terhadap pengembangan sumber daya manusia baik dalam organisasi maupun 
institusi yang melaksanakan tugas dengan tim secara virtual dan sebagai bahan 
masukan atau saran bagi institusi atau organisasi di masa yang akan datang. 
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